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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui variabel pada sel mana yang menyebabkan kontingensi 

tersebut dependen dalam kasus persepsi mahasiswa dalam sinetron religius. Data yang diambil dari 

penelitian ini yaitu hasil survey mahasiswa IAIN Madura dengan variabel pernah mengalami kejadian, 

jenis kelamin dan memperdalam ilmu agama. Metode analisis data yang digunakan adalah Model Log 

Linier.Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut berdasarkan nilai taksiran parameter 

yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Mahasiswa IAIN Madura  yang berjenis 

kelamin pria dan wanita yakin bahwa sinetron religius dapat memperdalam ilmu agama, dan juga 

mahasiswa yang berjenis kelamin pria dan wanita yakin bahwa sinetron religius tidak dapat 

memperdalam ilmu agama. Berdasar nilai Chi Square yang disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa variabel opini, memperdalam ilmu agama dan pernah mengalami kejadian  tidak terdapat 

hubungan atau tiap variabelnya independent,sehingga tidak dapat dilanjutkan ke uji logistic linier. 

Kata kunci: Model Log Linier, pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out which variables in the cell cause the contingency to be dependent 

in the case of student perceptions in religious soap operas. The data taken from this study are the results 

of a survey of IAIN Madura students with the variables having experienced events, gender and deepen-

ing religious knowledge. The data analysis method used is Linear Log Model. The conclusions in this 

study are as follows based on the estimated parameter values presented in the table above, it can be 

seen that male and female IAIN MADURA students believe that religious soap operas can deepen reli-

gious knowledge, and also male and female students believe that religious soap operas cannot deepen 

religious knowledge. Based on the Chi Square values presented in the table above, it can be seen that 

the opinion variable, deepening religious knowledge and having experienced an incident have no rela-

tionship or each variable is independent, so it cannot be continued to a linear logistic test. 

Keywords: Log Linear Model, have experienced events, gender and deepen the knowledge of religion 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era modern saat ini perkembangan dunia informasi sangatlah cepat, berbagai macam informasi 

dapat mudah didapatkan. Televisi khususnya sebagai salah-satu media yang paling besar perannya da-

lam memberikan informasi kepada masyarakat[1]. Dengan banyaknya stasiun televisi maka dengan 

sendirinya banyak program acara televisi yang diberikan kepada masyarakat, ada berita, infotainment, 

film, dan masih banyak lagi. Ada pula fenomena yang saat ini terjadi di televisi yaitu banyaknya ber-

munculan sinetron bertema religius.   

Dengan banyaknya sinetron religius atau sinetron yang mengandung nilai-nilai agamis tentunya ter-

dapat banyak pandangan atau pendapat dari masyarakat ada yang suka, ada yang jenuh, ada pula yang 

acuh. Persepsi terhadap banyaknya sinetron religius saat ini yang muncul membuat kami sebagai 

peneliti ingin mengetahui bagaimana presepsi mahasiswa sebagai salah satu bagian masyarakat yang 

kritis terhadap fenomena yang terjadi saat ini. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah variabel pada sel mana yang menyebabkan kontingensi tersebut dependen dalam kasus persepsi 

mahasiswa dalam sinetron religius. Tujuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengetahui 

variabel pada sel mana yang menyebabkan kontingensi tersebut dependen dalam kasus persepsi maha-

siswa dalam sinetron religius. 



  

 

54 

 

Jurnal Fraction, Vol. 3 No 2, Desember 2023,  Hal 53-62                                                        

E-ISSN: 2830-2028; P-ISSN: 2962-1402 

Dipublikasi: Desember 2023 
 

  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tabel kontingensi  

Tabel kontingensi adalah bentuk khusus dari daftar baris kolom. Untuk tabel kontingensi tiga dimensi 

terdiri dari (I x J x K) sel, dimana I sebagai jumlah kategori variabel X, J sebagai jumlah kategori 

variabel Y dan K sebagai jumlah kategori variabel Z. Analisis tabel kontingensi digunakan untuk men-

cari ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Apabila diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan diantara variabel maka digunakan analisis log linier sebagai ana-

lisis statistik lanjutan untuk memperoleh model yang sesuai dari tabel kontingensi dan untuk menge-

tahui sel-sel mana yang menyebabkan adanya dependensi (hubungan) antar variabel-variabel terse-

but[2]. 

 

Tabel 1. Tabel kontingensi tiga dimensi 

Variabel  X Variabel Y 
Variabel Z 

1 2 … K 

1 1 X111 X112 … X11k 

 … … … … … 

 J X1j1 X1j2 … X1jk 

2 1 X211 X212 … X21k 

 … … … … … 

 J X2j1 X2j2 … X2jk 

… … … … … … 

I 1 Xi11 Xi12 … Xi1k 

 … … … … … 

 J Xij1 Xij2 … Xijk 

Keterangan : Xijk = banyaknya observasi pada kategori ke-i dari variabel X, ke-j dari variabel Y dan ke-

k dari variabel Z 

 

Jika antara ketiga variabel tersebut saling independent, maka frekuensi harapan dari masing-masing sel 

adalah sebagai berikut [3]:  

2




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xxx
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kji
ijk  dimana : 
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1 1
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  


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J

j

ijk

K

k

xx
1 1 1

jumlah seluruh nilai observasi  

 

a. Nilai frekuensi harapan 

Model )(3)(2)(1log kjiijk uuuum                        ………(1) 

Pada  model ini variabel 1, 2 dan 3 saling mutually independent atau tidak terdapat interaksi antar var-

iabel, baik dua faktor maupun tiga faktor. Model mijk diperoleh dengan metode iterasi[4]. 

 

b. Uji independensi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan diantara ketiga variabel. Namun, ada 

asumsi yang harus dipenuhi yaitu banyaknya sel yang frekuensi harapannya < 5 % maksimal 20 % dari 

jumlah sel keseluruhan. Adapun prosedurnya menggunakan α = 5 % dan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Variabel X, Y dan Z independent 
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 H1 : Variabel X, Y dan Z dependent 

Statistik uji:  

ijk

I

i

J

j

ijkijk

K

k

m

mx
  




1 1

2

12

)(

                 ………….(2) 

Daerah kritis: 
2 >

),(

2

db
 , dimana db (derajat bebas) diperoleh dari : IJK-(1+(I-1)+(J-1)+(K-1)) = 4 

Kesimpulan: Karena 
2 > ),(

2

db , maka tolak H0 yang berarti bahwa ada hubungan diantara ketiga 

variabel yang digunakan (dependent)[5]. 

 

2.2 Pengujian residual 

Residual diperoleh dengan rumus : ijkijkijk mxe  . Sedangkan adjusted residual : 

ijk

ijk

ijk
v

e
d   

dimana vijk adalah taksiran varians dari eijk yang nilainya dapat dihitung sebagai : 
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v kji

ijk 111 . Jika model cukup baik, maka nilai dari adjusted residual akan 

mendekati distribusi normal baku yakni distribusi normal dengan µ = 0 dan σ2 = 1. Apabila ditentukan 

α = 5 % maka 95 % dari nilai-nilai adjusted residual yang masih diijinkan adalah antara -1.96 sampai 

1.96. Dan jika ternyata ada yang keluar dari interval tersebut, maka titik-titik tersebut perlu diperhatikan 

lebih lanjut karena kemungkinan sel yang bersangkutan adalah penyebab terjadinya dependensi[6]. 

 

2.3 Model loglinier  

Diasumsikan semua 
ijkm > 0 dan ijk = log 

ijkm . Berikut ini adalah model umum loglinear untuk tiga 

dimensi [7]: 
XYZ

ijk

YZ

jk

XZ

ik

XY

ij

Z

k

Y

j

X

iijkm  log                 ………….(3) 

Dimana : 

...........   kjikiijijk

XYZ

ijk               ………….(4) 

Model umum loglinier tersebut dapat dianalogikan dalam bentuk [8]: 

)(123)(23)(13)(12)(3)(2)(1log ijkjkikijkjiijk uuuuuuuum               ………….(5) 

 

2.4 Seleksi model 

1. Uji k-way 

Uji order ke-k atau lebih sama dengan nol: 

a. Untuk k = 3 

H0 : order ke-3 sama dengan nol 

H1 : order ke-3 tidak sama dengan nol 

Model jika H0 benar :   

)(23)(13)(12)(3)(2)(1log jkikijkjiijk uuuuuuum  , db model =1+(I-1)+(J-1)+(K-1)+(I-

1)(J-1)+(I-1)(K-1)+(J-1)(K-1)[9] 

b. Untuk k = 2 

H0 : order ke-2 atau lebih sama dengan nol 

H1 : paling sedikit ada satu order ke-2 tidak sama dengan 0 

Model jika H0 benar : )(3)(2)(1log kjiijk uuuum  , db model =1+(I-1)+(J-1)+(K-1)  

 

c. Untuk k = 1 

H0 : order ke-1 atau lebih sama dengan nol 

H1 : paling sedikit ada satu order ke-1 tidak sama dengan 0  
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Model jika H0 benar : umijk log , db model = 1  

Untuk setiap k menggunakan statistik 

  


I

i

J

j

K

k
ijk

ijk

ijk

m

x
xG

1 1 1

2
log2

 dan daerah kritis berbentuk 2

);(
2

db , dimana db = IJK-db model[10]. 

 

2. Uji asosiasi parsial 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketergantungan diantara dua variabel dalam setiap 

kategori variabel ketiga. 

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut : 

a. Efek yang akan diuji : u12 

H0 : X dan Y independen dalam setiap level Z ( 012 u )                                           

 H1 : X dan Y dependen dalam setiap level Z ( 012 u )                          

 Model jika H0 benar : )(13)(23)(3)(2)(1log ikjkkjiijk uuuuuum                ………….(6) 

Statistik uji :   2 = 
  

I

i

J

j

K

k ijk

ijkijk

m

mx

1 1 1

2)(
                         ………….(7) 

Daerah kritis : );(
22

db   dengan db = (I-1)(J-1)[11] 

b. Efek yang akan diuji : u13   

H0 : X dan Z independen dalam setiap level Y ( 013 u )                 

    H1 : X dan Z dependen dalam setiap level Y ( 013 u )                                    

Model jika H0 benar : )(23)(12)(3)(2)(1log jkijkjiijk uuuuuum               ………….(8) 

Statistik uji :   2 = 
  

I

i

J

j

K

k ijk

ijkijk

m

mx

1 1 1

2)(
                           ………….(9) 

Derah kritis : );(
22

db   dengan db = (I-1)(K-1) [12] 

c. Efek yang akan diuji : u23 

H0 : Y dan Z independen dalam setiap level X ( 023 u )                           

H1 : Y dan Z dependen dalam setiap level X ( 023 u )                    

Model jika H0 benar : 
)(13)(12)(3)(2)(1log ikijkjiijk uuuuuum              ………….(10) 

Statistik uji :  2 = );(
22

db   

Daerah kritis : );(
22

db   dengan db = (J-1)(K-1) [13]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Model Log Linier Tiga Dimensi 

Analisis logistik linier tiga dimensi dapat dilakukan bila variabel yang akan diuji mengunakan logistik 

linier telah menunjukan hubungan yang signifikan atau bisa dikatakan kedua variabel tersebut 

dependent.  

3.1.1 Uji Independensi Pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  
Akan dilakukan pengujian independesi pada 3 variabel yang diduga berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu agama. Dengan 

menggunakan  = 0.05 dan rincian hipotesis berikut: 

H0 : Pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu agama independen 

H1 : Pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu agama dependen 
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Tabel 2. Independensi Antara Jenis kelamin  dan memperdalam ilmu agama  

Pernah mengalami 

kejadian 

Jenis 

kelamin 

Kriteria nilai Memperdalam ilmu Agama Total 

Ya Tidak Tidak Menentu 

Ya Pria jumlah 11 12 17 40 

Jumlah harapan 16 8 16 40 

Prosentase total 18,3% 20% 28,3% 66,7 

Wanita jumlah 13 0 7 20 

Jumlah harapan 8 4 8 20 

Prosentase total 21,7% 0,01% 11,7% 33,3% 

Total jumlah 24 12 24 60 

Jumlah harapan 24 12 24 60 

Prosentase total 40% 20% 40% 100% 

Tidak Pria jumlah 24 26 31 81 

Jumlah harapan 27,8 17,9 35,3 81 

Prosentase total 17,1% 18,6% 22,1% 57,9% 

Wanita jumlah 24 5 30 59 

Jumlah harapan 20,2 13,1 25,7 59 

Prosentase total 17,1% 3,6% 21,4% 42,1% 

Total jumlah 48 31 61 140 

Jumlah harapan 48 31 61 140 

Prosentase total 34,3% 22,1% 43,6% 100% 

 

Dari hasil tabulasi silang dan uji independensi antara pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan 

memperdalam ilmu agama diketahui bahwa nilai ekspektasi terbesar terdapat pada responden yang yang 

tidak pernah mengalami kejadian seperti di sinetron religi, berjenis kelamin pria dan menganggap 

bahwa sinetron religi dapat memperdalam ilmu agama, dengan ekspektasi sebesar 27.8. Tabel 2. 

menggambarkan nilai chi-square dari per blok i, jika dihitung secara tabel kontingensi 3 dimensi maka 

menghasilkan nilai ekspektasi sebagai berikut : 

ijk

kiij

ijk
n

nn
m


 Misal :




1

1111
111

n

nn
m  

60

24.40
ijkm  60ijkm  Sehingga dihasilkan tabel 

kontingensi (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Tabel Kontingensi  

Pernah mengalami kejadian  Jenis kelamin Memperdalam ilmu agama 

ya tidak Tidak tentu 

ya Pria 11 (14.4) 12 (8.6) 17 (17) 

Wanita 13 (7.2) 0 (4.3) 7 (8.5) 

tidak Pria 24 (29.16) 26 (17.415) 31 (34.425) 

Wanita 24 (21.24) 5 (12.685) 30 (25.975) 
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KJIIJKdf
 

Berdasarkan hal tersebut diperoleh keputusan yaitu tolak H0, karena 
22

tabel  maka   27.88 > 

20,278. Didapat kesimpulan yaitu pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama terdapat hubungan (dependent) sehingga dapat dilanjutkan uji log linier. 
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3.1.2. Uji Log Linier Pernah Mengalami Kejadian, Jenis Kelamin dan Memperdalam Ilmu 

Agama 

 

Dari hasil uji independensi dari 3 variabel pertanyaan antara pernah mengalami kejadian, jenis kelamin 

dan memperdalam ilmu agama di dapatkan hasil pengujian bahwa 3 variabel tersebut dependent 

sehingga dapat dilakukan uji log linier sebagai berikut : 

 

1. Uji K-Way 

Berdasarkan pada hasil analisis log linier yang dilakukan didapatkan adanya hubungan antara pernah 

mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu agama. Hal ini didapatkan dari uji K-Way 

yang menunjukkan ketergantungan atau interaksi K suku atau lebih adalah nol, atau efek order ke- k 

atau lebih sama dengan nol. 

 

Tabel 4 Uji efek order ke-k dan yang lebih tinggi sama dengan nol 

K DF    L.R. Chisq Prob Pearson Chisq     Prob    Iteration 

3 2 4,582    0,1012           3,590    0,1661 4 

2 7 28,404    0,0002          23,153    0,0016 2 

1 11 84,875    0,00001          69,160    0,00001            0 

 
Untuk k = 3 

Hipotesis : 

H0 :  Efek order ke-3 dan yang lebih tinggi sama dengan nol  

H1 : Paling sedikit ada satu efek orde ke-3 dan yang lebih tinggi tidak sama dengan nol 

Dari lampiran uji log linear variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  didapatkan nilai 
2

hitungG  sebesar 3.950 dan probabilitas G2 (Likelihood Ratio Chi-Square) 

sebesar 0.1661. Pada level 05.0  diperoleh nilai P_value lebih besar dari α,(0.05) sehingga gagal tolak 

H0. Berarti ada efek order ke-3 tidak masuk dalam model  

 

Untuk k = 2  

H0 : Efek order ke-2 dan yang lebih tinggi sama dengan nol  

H1 : Paling sedikit ada satu efek orde ke-2 dan yang lebih tinggi tidak sama dengan nol 

Dari lampiran uji log linear variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  didapatkan nilai 
2

hitungG  sebesar 23.153 dan probabilitas G2 (Likelihood Ratio Chi-Square) 

sebesar 0.0016. Pada level 05.0  diperoleh nilai P_value lebih kecil dari α, sehingga tolak H0. Berarti 

ada efek order ke-2 dan yang lebih tinggi masuk dalam model  

 

Untuk k = 1  

H0 : Efek order ke-1 dan yang lebih tinggi sama dengan nol  

H1 : Paling sedikit ada satu efek orde ke-1 dan yang lebih tinggi tidak sama dengan nol 

Dari lampiran uji log linear variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  didapatkan nilai 
2

hitungG  sebesar 69.610 dan probabilitas G2 (Likelihood Ratio Chi-Square) 

sebesar 0.0000. Pada level 05.0  diperoleh nilai P_value lebih kecil dari α, sehingga tolak H0. Berarti 

ada efek order ke-1 dan yang lebih tinggi masuk dalam model. 

2. Uji efek order ke-k sama dengan nol 

Tabel 5. Uji efek order ke-k sama dengan nol 

K DF    L.R. Chisq Prob Pearson Chisq     Prob    Iteration 

1 4 56,471    0,0000          46,007    0,00001            0 

2 5 23,822    0,0002          19,563    0,0015            0 

3 2 4,582    0,1012           3,590    0,1661            0 
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Untuk k = 1 

Hipotesis : 

H0 : Efek order ke-1 sama dengan nol  

H1 : Paling sedikit ada satu efek orde ke-1 sama dengan nol 

Dari lampiran uji log linear variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  didapatkan nilai 
2

hitungG  sebesar 19.563 dan probabilitas G2 (Likelihood Ratio Chi-Square) 

sebesar 0.000. Pada level 05.0  diperoleh nilai P_value lebih kecil dari α, sehingga tolak H0. Berarti 

ada efek order ke-1 yang tidak sama dengan nol. 

 

Untuk k = 2 

Hipotesis : 

H0 : Efek order ke-2 sama dengan nol  

H1 : Paling sedikit ada satu efek orde ke-2 sama dengan nol 

Dari lampiran uji log linear variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  didapatkan nilai 
2

hitungG  sebesar. 19.563 dan probabilitas G2 (Likelihood Ratio Chi-Square) 

sebesar 0.0015. Pada level 05.0  diperoleh nilai P_value lebih kecil dari α, sehingga tolak H0. Berarti 

ada efek order ke-2 yang tidak sama dengan nol. 

 

Untuk k = 3 

Hipotesis : 

H0 : Efek order ke-3 sama dengan nol  

H1 : Paling sedikit ada satu efek orde ke-3 sama dengan nol 

Dari lampiran uji log linear variabel pernah mengalami kejadian, jenis kelamin dan memperdalam ilmu 

agama  didapatkan nilai 
2

hitungG  sebesar. 3.950 dan probabilitas G2 (Likelihood Ratio Chi-Square) 

sebesar 0.1661. Pada level 05.0  diperoleh nilai P_value lebih kecil dari α, sehingga tolak H0. Berarti 

ada efek order ke-3 yang tidak sama dengan nol. 

 

3. Uji Asosiasi Parsial 

Uji ini dilakukan untuk menguji hubungan antara 2 variabel dalam setiap level variabel lainnya. Dengan 

hipotesis seperti di bawah ini : 

Hipotesis : 

1. H0 : Efek interaksi variabel pernah mengalami kejadian = 0 

 H1 : Efek interaksi variabel pernah mengalami kejadian  0 

2. H0 : Efek interaksi variabel jenis kelamin = 0 

 H1 : Efek interaksi variabel jenis kelamin  0 

3. H0 : Efek interaksi variabel memperdalam ilmu agama = 0 

     H1 : Efek interaksi variabel memperdalam ilmu agama  0 

 

Tabel 6.Hasil Pengujian Asosiasi Parsial Pernah Mengalami Kejadian, Jenis Kelamin Dan          

Memperdalam Ilmu Agama Bangsa   

Hubungan variabel Derajat kebebasan L.R. Chisq Change     Probabilitas   Iterasi 
Pernah mengalmi kejadian*     

Jenis kelamin 

1 1,935          0,1642     2 

Pernah mengalmi kejadian  

*memperdalm ilmu agama             

2 1,145          0,5640     2 

Jenis kelamin* 

memperdalm ilmu agama              

2 21,849         0,0000 1    2 

 

Berdasarkan hasil perhitungan mengunakan program SPSS diketahui bahwa variabel pernah mengalami 

kejadian dan jenis kelamin didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.1642 dan nilai G2
hitung sebesar 1.935, 

yang berarti >  (5%) atau gagal tolak H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pernah mengalami 

kejadian dan jenis kelamin tidak masuk kedalam model. Sedangkan untuk variabel jenis kelamin dan 
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 memperdalam ilmu agama didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.000 dan nilai G2
hitung sebesar 21.849, 

yang berarti >  (5%) atau tolak Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel jenis kelamin dan 

memperdalam ilmu agama masuk ke dalam model. 

 

4. Seleksi Model Terbaik 

Dalam melakukan seleksi model terbaik ini digunakan metode eliminasi backward yaitu dimulai dari 

model yang paling lengkap sampai yang paling sederhana.  

Hipotesis : 

H0 : [1] [2] adalah model terbaik 

H1 : [1 2] adalah model terbaik  

Berdasarkan hasil eliminasi backward diketahui bahwa model terbaik adalah model jenuh (Saturated 

Model), sehingga tidak ada kemungkinan efek lain yang masuk model.Dengan nilai DF = 0, nilai G2 = 

0.0000 dan nilai probabilitas = 1.000. Perubahan G2 jika efek interaksi dikeluarkan dari model 

didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.00001 yang kurang dari 05.0 , sehingga tolak H0. Dan dapat 

dikatakan bahwa efek interaksi antara dua faktor masuk dalam model dan proses eliminasi backward 

berhenti. 

Jadi model log linier untuk hubungan antara kedua variabel tersebut adalah Ln 
AB

ij

B

j

A

im  ˆ  

Dimana : 

        : Efek interaksi rata rata secara keseluruhan  
A

i    : Efek utama kategori ke-i variabel Jenis Kelamin 

B

j    : Efek utama kategori ke-j variabel Memperdalam ilmu agama 

AB

ij   : Efek interaksi anatara kategori ke-i variabel Jenis Kelamin dan kategori-j variabel   

  Memperdalam ilmu agama 

 

5. Estimasi Parameter 

Untuk mengetahui sel mana yang berpengaruh sehingga terjadi pola dependensi antara jenis kelamin 

den memperdalam ilmu agama, dapat dilihat dari nilai Z_value yang nilainya > 1.96 dan nilai Z_value 

< -1.96. 

Tabel 7 Nilai Taksiran Parameter Jenis Kelamin dan Memperdalam ilmu agama 

Jenis Kelamin 
Parameter Memperdalam Ilmu Agama 

Ya Tidak Tidak Tentu 

Pria 
Koefisien -0,4992930407 0,3604561243 -0,687924582 

Z-value -3,19113* 2,30378* -1,123547 

Wanita 
Koefisien 0,7386107382 -0,7965210424 -0,0124578354 

Z-value 2,84645* -3,06962* -0,036214 

Berdasarkan nilai taksiran parameter yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mahsiswa 

IAIN Madura  yang berjenis kelamin pria dan wanita yakin bahwa sinetron religius dapat memperdalam 

ilmu agama, dan juga mahasiswa yang berjenis kelamin pria dan wanita yakin bahwa sinetron religius 

tidak dapat memperdalam ilmu agama. 

 

3.2.2 Uji Independensi Opini, Memperdalam Ilmu Agama dan Pernah Mengalami Kejadian  

Akan dilakukan pengujian independesi pada 2 variabel yang diduga berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel percaya dan bagaimana cerita dalam sinetron religius. 
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 Tabel 8. Independensi Antara Opini, memperdalam ilmu agama dan pernah mengalami kejadian 

Pernah Mengalami 

kejadian 

parameter Nilai Derajat kebebasa Asymptotic Significance 

Ya Pearson Chisquare 3,537 4 0,472 

Likelihood ratio 4,069 4 0,397 

Hubungan linier 0,451 1 0,502 

N 60 - - 

Tidak Pearson Chisquare 24,082 4 0,0001 

Likelihood ratio 23,312 4 0,0001 

Hubungan linier 12,860 1 0,0001 

N 60 - - 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh keputusan yaitu gagal tolak H0  karena P_value >   maka   0,0001< 

0,05. Sehingga diperoleh kesimpulan yaitu variabel opini, memperdalam ilmu agama dan pernah 

mengalami kejadian  tidak terdapat hubungan atau tiap variabelnya independent,sehingga tidak dapat 

dilanjutkan ke uji logistik linier. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut :  

1. Berdasarkan nilai taksiran parameter yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

mahsiswa IAIN MADURA  yang berjenis kelamin pria dan wanita yakin bahwa sinetron religius 

dapat memperdalam ilmu agama, dan juga mahasiswa yang berjenis kelamin pria dan wanita yakin 

bahwa sinetron religius tidak dapat memperdalam ilmu agama. 

2. Berdasar nilai Chi Square yang disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel opini, 

memperdalam ilmu agama dan pernah mengalami kejadian  tidak terdapat hubungan atau tiap 

variabelnya independent,sehingga tidak dapat dilanjutkan ke uji logistic linier. 

Saran dalam penelitian ini Hendaknya dalam penghitungan logistik linier mengunakan bantuan 

software komputer agar lebih akurat dan lebih memudahkan perhitungan. 
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